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ABSTRAK  

 

Indonesia memiliki potensi besar dalam industri pariwisata berkat kekayaan alam, 

keanekaragaman hayati serta warisan budaya dan sejarah. Pariwisata tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga membangkitkan rasa bangga terhadap 

bangsa dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Meskipun demikian, 

pertumbuhan pariwisata harus bersifat berkelanjutan dengan memperhatikan 

pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Di 

tengah tantangan seperti masalah infrastruktur, akomudasi, sarana dan prasaran 

yang kurang memadai, objek wisata Riam Jajak Buru di Kabupaten Landak 

memiliki potensi yang signifikan tetapi memerlukan pengembangan fasilitas dan 

strategi yang efektif untuk mencapai keberlanjutan dalam pariwisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengindentifikasi kekuatan, kelemaham, peluang, dan ancaman 

serta memberikan saran mengenai strategi pengembangan objek wisata Riam Jajak 

Buru Sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Landak Kalimantan Barat. Metode 

penelitian yang digunakan metode deskriptif kualitatif dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data primer. Populasi 

penelitian mencakup pengelola objek wisata, wisatawan, dan masyarakat setempat 

dan pihak terkait lainnya. Sampel pada penelitian ini yaitu Ketua pengelola objek 

wisata. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan SWOT untuk 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang terkait dengan 

pengembangan objek wisata tersebut. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa objek 

wisata Riam Jajak Buru memiliki pontensi menarik terutama dalam keindahan alam 

dan keanekaragaman hayati. Namun, kelemahan signifikan seperti sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya manajemen dan pemeliharaan, 

kurangnya promosi, belum adanya surat izin dari pihak Dinas Pariwisata perlu 

mendapatkan perhatian. Potensi pengembangan melibatkan peningkatan ekonomi 

masyarakat setempat dan pemeliharaan sumber daya alam, tetapi juga menghadapi 

ancaman yaitu, persaingan dengan  destinasi lain, pencemaran lingkungan, 

perubahan iklim.  

 

 

Kata kunci: strategi, pengembangan, objek wisata, analisis SWOT. 
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ABSTRACT 

      Indonesia holds substantial potential in the tourism industry due to its natural 

wealth, biodiversity, and cultural and historical heritage. Tourism not only 

provides economic benefits but also fosters national pride and increases 

environmental awareness. However, tourism growth must be sustainable, 

considering environmental preservation and the welfare of local communities. 

Despite challenges such as infrastructure issues, inadequate accommodation, and 

facilities, Riam Jajak Buru in Kabupaten Landak possesses significant potential but 

requires the development of facilities and effective strategies to achieve 

sustainability in tourism. This research aims to identify the strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats and to provide suggestions on the development strategy 

for Riam Jajak Buru as a tourist attraction in Kabupaten Landak, West Kalimantan. 

The research employs a descriptive qualitative method with interviews, 

observations, and documentation as primary data collection techniques. The 

research population includes tourist site managers, tourists, local communities, 

and other relevant stakeholders. The sample in this study is the head of the tourist 

site management. Analysis is conducted using a SWOT approach to evaluate the 

strengths, weaknesses, opportunities, and threats related to the development of this 

tourist attraction. The results show that Riam Jajak Buru has attractive potential, 

particularly in natural beauty and biodiversity. However, significant weaknesses 

such as inadequate infrastructure and facilities, poor management and 

maintenance, lack of promotion, and the absence of permits from the Tourism 

Department need attention. Development potential involves increasing local 

community economic benefits and resource conservation but also faces threats such 

as competition with other destinations, environmental pollution, and climate 

change.  

 

Keywords: strategy, development, tourist destination, SWOT analysis. 

 

 

 

 



 

ix 

 

 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA 

RIAM JAJAK BURU SEBAGAI DAYA TARIK 

WISATA DI KABUPATEN LANDAK 

KALIMATAN BARAT 

 

RINGKASAN 

 

1.  Latar Belakang dan Tujuan Penelitian  

       Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi yang melimpah dalam hal 

sumber daya alam, keanekaragaman hayati serta warisan budaya dan sejarah. 

Pariwisata tidak hanya memberi nilai ekonomi tinggi, tetapi pariwisata juga dapat 

membangkitkan rasa bangga terhadap bangsa dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mempertahankan budaya dan alam.  

      Meskipun demikian, pertumbuhan pariwisata harus bersifat berkelanjutan 

dengan memperhatikan pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat setempat. Meskipun menghadapi tantangan seperti masalah 

infrastruktur, akomodasi, sarana dan prasaran yang kurang memadai, objek wisata 

Riam Jajak Buru di Kabupaten Landak memiliki potensi yang signifikan tetapi 

memerlukan pengembangan fasilitas dan strategi yang efektif untuk mencapai 

keberlanjutan dalam pariwisata. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi kekuatan, kelemaham, 

peluang, dan ancaman serta memberikan saran mengenai strategi pengembangan 

objek wisata Riam Jajak Buru Sebagai daya tarik wisata di Kabupaten Landak 

Kalimantan Barat. 

2. Metode Penelitian  

      Penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengevaluasi peluang dan strategi pengembangan objek wisata Riam Jajak 

Buru di Kabupaten Landak Kalimantan Barat menuju pariwisata berkelanjutan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data primer melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Responden yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini mencakup 
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pengelola objek wisata, wisatawan, dan masyarakat setempat. Analisis dilakukan 

dengan pendekatan SWOT untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang terkait dengan pengembangan objek wisata tersebut. 

      Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gombang, Kecamata Sengah Temila, 

Kabupaten Landak selama sekitar 4 bulan. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak terkait serta observasi langsung di lapangan. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan matriks IFAS dan EFAS untuk mengevaluasi 

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan objek wisata. 

      Dari hasil analisis SWOT, diharapkan akan diperoleh strategi pengembangan 

yang sesuai dengan kondisi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang telah 

diidentifikasi. Metode ini diharapkan dapat membantu pengelola dan pemerintah 

setempat dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

potensi pariwisata Riam Jajak Buru secara berkelanjutan. 

3. Hasil Penelitian  

      Riam Jajak Buru merupakan salah satu wisata alam yang ada di Kabupaten 

Landak, Kalimantan Barat. Daya tarik utama dari destinasi ini adalah keindahan 

alamnya yang menakjubkan. Terletak di hutan yang masih asri. Selain keindahan 

alamnya, destinasi ini juga menawarkan berbagai kegiatan rekreasi yang dapat 

dilakukan seperti mandi, berenang, berkemah, dan piknik bersama keluarga atau 

teman. Walaupun terdapat beberapa kelemahan yang signifikan seperti sarana dan 

prasarana yang belum memadai, kurangnya manajemen dan pemeliharaan, 

kurangnya promosi, belum adanya surat izin dari pihak Dinas Pariwisata perlu 

mendapatkan perhatian. 

     Namun dari hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa peluang 

yang dapat dimanfaatkan di objek wisata ini yaitu meningkatan ekonomi dan 

menambah lapangan pekerjaan bagi masyrakat, Minat tinggi dari wisatawan, 

pengembangan wisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan adanya 

peluang yang besar ini menjadi faktor yang dapat mendorng perkembangnya objek 

wisata Riam Jajak Buru sebagai wisata berkelanjutan. 

      Objek wisata Riam Jajak Buru menghadapi beberapa ancaman, seperti 
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persaingan dengan destinasi lain, pencemaran lingkungan, dan dampak dari 

perubahan iklim. Hal ini dapat mengancam kelangsungan pengembangan objek 

wisata yang berkelanjutan oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk 

mengurangi dampak dari ancaman tersebut dan memitigasi potensi kerugian yang 

mungkin timbul. 

4. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

      Hasil penelitian tentang Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Riam Jajak 

Buru Sebagai Daya Tarik Wisata di Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 

Menekankan analisis SWOT, mencakup identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman.  Riam Jajak Buru memiliki daya tarik utama yaitu, keindahan 

alamnya yang menakjubkan, terletak di hutan yang masih asri, selain keindahan 

alamnya, destinasi ini juga menawarkan berbagai kegiatan rekreasi yang dapat 

dilakukan seperti mandi, berenang, berkemah, dan piknik bersama keluarga atau 

teman. Tidak hanya itu, Riam Jajak Buru memiliki nilai budaya yang signifikan, 

objek wisata ini juga sangat strategis dan mudah di jangkau karena dekat dengan 

jalan raya dan pemukiman warga.  

      Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan wisata Riam Jajak Buru 

menghadapi beberapa tantangan seperti kurangnya sarana dan prasarana yang 

belum memadai, kurangnya manajemen dan pemeliharaan, kurangnya promosi, 

belum adanya surat izin dari pihak Dinas Pariwisata dan rendahnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan perlu mendapatkan 

perhatian yang serius dan harus segera diatasi.  

      Peluang untuk pengembangan melibatkan pemanfaatan sumber daya alam 

secara berkelanjutan serta peningkatan dalam infrastruktur pariwisata. Ancaman 

yang ada yaitu persaingan dengan destinasi lain, pencemaran lingkungan, dan 

dampak dari perubahan iklim. Riam Jajak Buru berada di Kuadran I (Agresif), 

menunjukkan adanya peluang besar untuk pengembangan. Adapun implikasi dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintah Desa: 

a. Pemerintah desa harus mengalokasikan anggaran untuk mengembangan 
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infrastruktur pendukung, seperti akses jalan, tempat parkir, pos keamanan, dan 

fasilitas umum. 

b. Membuat sebuah tim atau lembaga khusus yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata Riam Jajak Buru, serta melakukan 

kerjasama dengan instansi terkait. 

c. Menyediakan pelatihan dan dukungan untuk masyarakat lokal dalam hal 

manajemen wisata, dan kebersihan lingkungan. 

2. Untuk Masyarakat: 

a. Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif berpartisifasi dalam 

mengembangkan potensi wisata lokal, dengan berkontribusi dalam 

pemeliharaan lingkungan, promosi wisata, dan pengembangan produk wisata 

tambahan. 

b. Masyarakat diimbau untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan sekitar 

objek wisata, dengan melakukan praktik ramah lingkungan, pengelolaan limbah 

yang baik, dan partisipasi dalam kegiatan konservasi. 

c. Masyarakat perlu meningkatkan pendidikan dan kesadaran wisata tentang 

pentingnya mempertahankan budaya lokal, memberikan pengalaman positif 

kepada wisatawan, dan mendukung perkembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

      Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan pemerintah dan masyarakat 

dapat bekerja sama dalam mengembangkan objek wisata secara berkelanjutan dan 

memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak terlibat. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

      Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi melimpah dalam hal 

sumber daya alam, keanekaragaman hayati serta warisan budaya dan sejarah. Jika 

sumber daya alam tersebut dikelola dengan efektif sesuai dengan minat masyarakat, 

maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Penting untuk mengelola sumber 

daya alam ini secara hati-hati agar tidak menghabiskan waktu dan sumber daya 

akibat kegagalan pengelolaan.  

      Pariwisata merupakan kegiatan yang mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya alam untuk menciptakan tempat wisata yang menarik bagi pengunjung dari 

dalam dan luar negeri. Selain memberi nilai ekonomi tinggi, pariwisata juga dapat 

membangkitkan rasa bangga terhadap bangsa dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mempertahankan budaya dan alam. Selain itu, 

pariwisata juga memberikan manfaat pribadi bagi individu, seperti menghilangkan 

kejenuhan, memunculkan kreativitas, dan meningkatkan produktifitas. 

 Perkembangan pariwisata di Kalimantan Barat saat ini dapat dilihat dari jumlah 

objek daya tarik wisata dan jumlah kunjungan wisatawan baik nusantara maupun 

mancanegara yang semakin meningkat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat, objek daya tarik wisata di Kalimantan Barat telah mencapai 145 usaha 

pada Tahun 2022, lokasi mencakupi berbagai jenis wisata, yaitu wisata alam, 

budaya, sejarah dan buatan.  

      Melalui data yang sama dari Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, terdapat 

4.702 kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) di Provinsi Kalimatan Barat 

pada November 2023. Sedangkan kunjungan wisatawan nusantara (wisnus) di 

Kalimantan Barat mencapai 3.280.250 orang pada Oktober 2023. Jumlahnya naik 

35,6 persen dibandingkan tahun sebelumnya.  
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       Kalimantan Barat memiliki ekosistem dan ekowisata yang menarik karena 

kondisi alamnya yang masih alami. Daerah ini menawarkan berbagai jenis wisata 

yang unik, berbeda dari daerah lain di Indonesia. Karena setiap wilayah secara 

mendasar memiliki geografi yang berbeda, maka setiap wilayah juga menawarkan  

jenis wisata alam yang berbeda-beda. 

      Wisata alam dianggap sebagai pilihan utama bagi para wisatawan untuk 

berlibur karena memberikan pengalaman yang berbeda dari wisata lainnya. Wisata 

alam diyakini memiliki efek positif bagi kondisi fisik dan psikis wisatawan, seperti 

membuat pikiran menjadi lebih segar dan positif. Di Kalimantan Barat, wisata alam 

tersedia di seluruh wilayah, termasuk di Kabupaten Landak.  

      Kabupaten Landak, atau yang lebih dikenal sebagai Negeri Dayak, mempunyai 

banyak tempat wisata alam yang terkait dengan keindahan alam. Mulai dari gunung, 

bukit, goa, hutan dan air terjun dapat dengan mudah ditemukan di daerah ini. Salah 

satu daya tarik wisata alam yang terkenal di Kabupaten Landak adalah air terjunnya. 

Wilayah ini juga sering disebut sebagai “seribu air terjun” karena banyaknya air 

terjun di sana. (Selmaeza, 2v 019). Beberapa contoh wisata air terjun di Kabupaten 

Landak meliputi Air Terjun Angan Tambawang, Air Terjun Trintig, Air Terjun 

Managar, Air Terjun Bedawat, dan masih banyak lagi (Landakkab, 2017). 

      Salah satu wisata alam yang menarik dan mudah dijangkau yaitu di Riam Jajak 

Buru yang terletak di Kabupaten Landak. Kabupaten ini memiliki lokasi yang 

strategis karena terletak di tengah-tengah provinsi Kalimatan Barat yang 

merupakan jalur internasional.  Keberadaan lokasi strategis ini memiliki dampak 

sosial dan ekonomi yang signifikan bagi masyarakat di sepanjang jalur tersebut dan 

juga menjadi potensi yang besar dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Landak. Selain itu, lokasi strategis ini juga menjadi keunggulan dalam hal objek 

wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Landak (Disporapor, 2021).  

      Pilihan destinasi liburan di Kabupaten Landak adalah air terjun atau riam, yang 

menjadi terkenal di kalangan wisatawan. Salah satu air terjun baru dan menjadi 

favorit di kawasan ini adalah Riam Jajak Buru, yang terletak di Desa Gombang, 

Kecamatan Sengah Temila. Untuk mencapai lokasi ini, diperlukan waktu 

perjalanan sekitar satu setengah jam dari pusat Kabupaten Landak di Ngabang, atau 
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sekitar tiga jam dari Kota Pontianak. Untuk mencapai Riam Jajak Buru, pengunjung 

bisa melewati simpang di pasar Desa Sinakin (pos polisi) yang mengarah ke Desa 

Gombang.  

     Objek wisata Riam Jajak Buru di Kabupaten Landak memiliki peluang besar 

untuk dikembangkan sebagai objek wisata alam yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Pontensi ini juga dapat  meningkatkan ekonomi masyarakat setempat 

dan sektor pariwisata di Desa Gombang. Selain itu, dengan menjaga kelestarian 

flora dan fauna, kunjungan wisatawan pun dapat meningkat, membuka peluang 

usaha lain dan melibatkan partisipasi masyarakat, dalam pengelolaan dan 

pemeliharaan lingkungan alam sekitar desa. 

      Namun, terdapat beberapa ancaman yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

Riam Jajak Buru yaitu perubahan iklim yang dapat mempengaruhi keanekaragaman 

hayati dan ekosistem di sekitar objek wisata ini. Selain itu, tindakan vandalisme dan 

pengerusakan dapat merusak keindahan alam Riam Jajak Buru. Persaingan dengan 

objek wisata lain yang lebih terkenal atau memiliki fasilitas yang lebih lengkap juga 

menjadi ancaman bagi pengembangan objek wisata ini. 

      Meski demikian, terdapat kekuatan yang dapat dijadikan modal untuk 

pengembangan Riam Jajak Buru. Riam Jajak Buru merupakan salah satu wisata 

alam yang ada di Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Daya tarik utama dari 

destinasi ini adalah keindahan alamnya yang menakjubkan. Terletak di hutang yang 

masih asri dan hamparan pembatuan. Selain keindahan alamnya, destinasi ini juga 

menawarkan berbagai kegiatan rekreasi yang dapat dilakukan seperti mandi, 

berenang, berkemah, dan piknik bersama keluarga atau teman. Objek wisata ini 

juga sangat strategis dan mudah di jangkau karena dekat dengan jalan raya dan 

pemukiman warga.  

      Namun, Objek wisata Riam Jajak Buru terdapat beberapa kelemahan yang 

signifikan seperti sarana dan prasarana yang belum memadai, kurangnya 

manajemen dan pemeliharaan, kurangnya promosi, belum adanya surat izin dari 

pihak Dinas Pariwisata perlu mendapatkan perhatian. 

      Maka dari itu permasalahan-permasalahan yang ada di wisata Riam Jajak Buru 

perlu mendapatkan perhatian dan solusi serta strategi yang tepat dengan melibatkan 
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berbagai pemangku kepentingan dalam bidang pariwisata, seperti Pemerintah 

Daerah, masyarakat setempat, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Landak dan pihak terkait lainnya untuk meningkatkan pengelolaan dan 

pengembangan objek wisata air terjun Raim Jajak Buru serta pontensi pariwisata di 

Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Disamping itu untuk mencapai hasil dari 

strategi pengembangan destinasi wisata dalam penelitian ini, peneliti juga 

menggunakkan metodologi analisis SWOT dalam mengentahui kekuatan 

(Strength), kelemahan (Weakness) serta peluang (Opportuities), dan ancaman 

(Threat), yang ada pada wisata Riam Jajak Buru. 

       Peningkatan pariwisata juga berperan penting dalam kemajuan suatu daerah. 

Hal ini disebebkan oleh adanya hubungan antara peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah. Ketika 

jumlah kunjungan wisatawan meningkat, pemerintah akan cenderung lebih aktif 

dalam melakukan promosi wisata.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Destinasi Wisata 

Riam Jajak Buru Sebagai Daya Tarik Wisata Di kabupaten Landak Kalimantan 

Barat”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki objek wisata 

Riam Jajak Buru Di kabupaten Landak Kalimatan Barat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki 

objek wisata Riam Jajak Buru Di kabupaten Landak Kalimatan Barat. 
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1.4. Kontribusi Penelitian 

 Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat  bagi 

pengembangan ilmu pengentahuan dan dapat juga digunakan sebagai reverensi 

dalam penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan pengembangan 

strategi destinasi wisata Riam Jajak Buru di Kabupaten Landak, Kalimatan Barat. 

Penelitian ini juga memiliki dua manfaat utama, yakni sebagai berikut: 

1.4.1. Kontribusi Teoritis  

      Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi untuk 

menjadikan bahan kajian ilmu pengetahuan khususnya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam strategi pengembangan destinasi wisata Riam Jajak 

Buru di Kabupaten Landak Kalimatan Barat. 

1.4.2. Kontribusi Praktis 

1. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang strategi pengembang objek dan daya tarik wisata di Riam Jajak Buru 

Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi masyarakat 

dalam rangka menyusun strategi pengembangan obyek dan daya tarik wisata di 

Riam Jajak Buru Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapakan mampu menjadi kerangka acuan atau bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang terbaru pada strategi pengembangan 

objek dan daya tarik wisata di Riam Jajak Buru Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 

 

1.5. Gambar Kontekstual Penelitian  

 Riam Jajak Buru merupakan tujuan wisata air terjun kecil di Desa Gombang, 

Kecamatan Sengah Temilah, Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat. Lokasi 

ini berjarak sekitar satu setengah jam berkendara dari pusat Kabupaten Landak di 

Ngabang atau sekitar tiga jam dari Kota Pontianak. Untuk mencapai Riam Jajak 

Buru, pengunjung bisa melewati simpang di pasar Desa Sinakin (pos polisi) yang 
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mengarah ke Desa Gombang. Setelah itu perjalanan dilanjutkan sekitar 10 

kilometer dengan menyuguhkan pemandangan sawah warga yang indah ditengah 

hutan yang masih asri. Meskipun jarangnya agak jauh, tetapi pengunjung akan     

dimanjakan dengan keindahan pemandangan selama perjalanan. 

 

Gambar 1.1 Tingkat Pertama Riam Jajak Buru 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

 Nama Jajak Buru berasal dari bahasa Dayak Kanayatn yang secara harifah 

artinya adalah “jejak/bekas tanpak kaki pemburu dan buruannya”. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya cerukan di hamparan batu karang di tengah sungai yang 

menyerupai Jajak Tapak kaki manusia dan hewan, jajak berukuran raksasa tersebut 

dipercayai merupakan tapak kaki Bujakng Nyangko dan babi hutan buruannya. 

Bujang Nyangko sendiri adalah tokoh legendaris yang sering muncul dalam cerita 

rakyat orang kanayatn. 
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Gambar 1.2 Tingkat kedua Riam Jajak Buru dan Tapak Kaki Bujakng Nyangko  

Sumber: Peneliti, 2024 

 

 

Gambar 1.3 Tingkat ke tiga Riam Jajak Buru 

Sumber: Peneliti, 2024 

       

      Perlu di ingat oleh pengunjung bahwa jalan atau rute menuju riam tersebut 

masih relatif kecil, naik turun, dan memiliki beberapa titik jalan yang agak rusak, 

oleh karena itu, disarankan oleh pengunjung yang akan pergi kesana untuk lebih 

berhati-hati. Area parkirnya masih sangat terbatas penggunjung yang menggunakan 

mobil, kendaraan tidak bisa langsung masuk ke kawasan riam, hanya bisa 

memarkirkan kendaraannya di parkiran luar dan harus melanjutkan dengan berjalan 
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kaki selama kurang lebih lima hingga tujuh menit dari area parkir menyusuri jalan 

rabat beton untuk sampai menuju riam, namun jika menggunakan sepeda motor, 

pengunjung akan dengan mudah masuk dan memakir kendaraanya tidak jauh dari 

lokasi riam.  Harga tiketnya sendiri sebenarnya sangat murah, pengunjung hanya 

perlu membayar biaya parkir saja, harga tiket mobil sekitar Rp 20 ribu,  sedangkan 

harga tiket motor sekitar Rp 5 ribu dan jangan khawatir untuk  para pengunjung 

yang tidak membawa makanan karna di riam tersebut ada masyarakat yg berjualan 

yang buka dari pagi sampai sore. 

 Riam ini terbagi menjadi beberapa tingkat, tingkat yang paling atas memiliki 

kolam yang cukup dalam dengan kondisi arus yang tenang, ditingat kedua, 

pengunjung dapat merasakan sensasi berenang di arus yang deras. Namun 

pengunjung harus berhati-hati karena masih banyak kondisi batu yang licin akibat 

ditumbuhi lumut dan tingkatan yang paling bawah cocok bagi para pengunjung 

yang membawa anak kecil dan keluarga besar, karena di sini mereka dapat berenang 

karena airnya tidak dalam dan tenang luas sungai di tingat ini juga lebih lebar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti dilakukan mengenai Strategi 

Pengembangan Destinasi Wisata Riam Jajak Buru Sebagai Daya Tarik Wisata Di 

Kabupaten Landak Kalimatan Barat yang meliputi analisis SWOT dimana faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

yang ada di objek wisata Riam Jajak Buru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strenght (Kekuatan) 

      Objek wisata Riam Jajak Buru memiliki pontensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi wisata. Kekuatan-kekuatan utamanya lokasinya yang strategis 

dekat dengan jalan raya, keindahan alam yang menakjubkan dengan pemandangan 

yang indah dan lingkungan yang hijau, pontensi untuk mengembangkan ekowisata 

guna meningkatkan kesadaran akan pelestarian alam dan keanekaragaman hayati, 

serta berbagai kegiatan rekreasi yang dapat dilakukan seperti mandi, berenang, 

berkemah, dan piknik bersama keluarga atau teman. 

     Partisipasi aktif masyarakat, terutama kepimpinan dari pengelola, ketua RT, 

Kepala dusun setempat, diangap sebagai faktor kunci untuk keberhasilan 

pengembangan objek wisata wisata ini. Hingga saat ini, kurangnya keterlibatan 

yang signifikan dari Pemerintah Desa, organisasi, atau intansi lain dalam 

pengelolaan Riam Jajak Buru menekankan pentingnya peran masyarakat dalam 

pengerakan destinasi wisata ini ke depannya. 

     Kerjasama dan kolaborasi antara berapa pihak, termasuk pemerintah lokal, 

organisasi non-pemerintah, komunitas lokal, diangap krusial untuk 

memaksimalkan pontensi wisata Riam Jajak Buru. Dengan melalui kolaborasi yang 

efektif dan perencanaan yang matang, Riam Jajak Buru dapat tumbuh menjadi 

destinasi wisata yang menarik, memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan bagi masyarakat lokal, sambil memberikan pengelaman yang 

berkesan bagi para wisatawan yan berkunjung. 
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2. Weakness (Kelemahaan) 

      Objek wisata Riam Jajak Buru walapun kaya dengan keindahan alamnya namun 

memiliki beberapa kelemahan yang perlu mendapatkan perhatian dan solusi serta 

strategi yang tepat yaitu sarana dan prasaran yang ada di objek wisata yang masih 

kurang memadai seperti aksebilitas, fasilitas umum, akomondasi yang masih 

terbatas dan kurangnya perhatian terhadap manajemen dan pemeliharaan area 

wisata serta kurangnya promosi dan pemasaran. 

      untuk mengatasi kelemahan-kelamahan dengan mengimpementasikan berbagai 

inovasi seperti peningkatan asksibiltas, perluasan fasilitas umum, penambahan 

akomondasi, perbaikan manajemen dan pemeliharaan, peningkatan promosi dan 

pemasaran, pengembangan pengalaman wisata baru, serta penerapan teknologi, 

objek wisata dapat meningkatkan daya tariknya, memperbaiki pengalama 

pengunjung dan memberikan dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat lokal. 

Dengan demikian, langkah-langkah ini juga dapat membantu dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan dan memastikan bahwa objek wisata tetap relevan dan 

berkesinambungan dalam jangka panjang. 

3. Opportunity (Peluang) 

      Objek wisata Riam Jajak Buru memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

sebagai objek wisata alam yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Pontensi ini 

juga dapat menciptakan peluang ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 

setempat dengan terbukanya lapangan kerja. Menjadi pontensi usaha dan sumber 

pendapatan, seperti penjualan makanan dan minuman memberikan kontribusi 

positif bagi ekonomi lokal di sekitar Riam Jajak Buru. Selain itu, dengan menjaga 

kelestarian flora dan fauna langka serta alamnya dapat meningkatkan minat tinggi 

dari wisatawan terhadap kegiatan rekreasi dan wisata mencipakan kondisi yang 

ideal untuk perkembangan tempat wisata. Sektor pariwsata yang diminati secara 

luas menjadi landasan yang tepat untuk pertumbuhan tempat wisata. 

      Untuk memanfaatkan peluang ini secata optimal, diperlukan kerja sama yang 

terencana dan terstruktur. Langkah pertama yang sangat penting adalah melalui 

proses konsultasi dengan masyarakat. Dalam forum ini, penting untuk membahas 

bagaimana pendapatan dari aktivitas di Riam Jajak Buru dapat didistribusi secara 
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adil dan terbuka untuk kepentingan bersama. Diskusi terbuka seperti ini 

memungkinkan partisipasi dari semua pihak terkait, sehingga kepetusan yang 

diambil dapat mencerminkan kebutuhan dan harapan masyarakat secara 

menyeluruh.  

      Selanjutnya, perlu dilakukan perencanaan yang matang terkait pengelolaan dan 

pengembangan objek wisata ini. Pengelolaan yang baik akan memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan, menjaga keaslian dan kelestarian alam Riam Jajak Buru, 

sambil juga memperhatikan kebutuhan wisatawan dan masyarakat lokal. Renovasi 

dan peningkatan infrastruktur juga menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan bagi pengunjung serta masyarakat setempat. 

      Dengan mengadopsi pendekatan kolaborasi yang terencana, pontensi objek 

wisata Riam Jajak Buru dapat  di maksimalkan secara berkelanjutan. pemanfaatan 

sumber daya alam dengan bijaksana, pembagunan ekonomi lokal, dan peran aktif 

masyarakat dalam pengelolaan adalag kunci keberhasilan dalam pengembangan 

destinasi wisata yang menarik dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 

semua pihak terlibat.     

4. Threath (Ancaman) 

      Riam Jajak Buru merupakan salah satu wisata alam masih alamiah dan kaya 

dengan keindahan alamnya namun, terdapat beberapa ancaman yang perlu 

diperhatikan dalam mengelola yaitu perubahan perubahan iklim dapat 

menyebabkan kondisi cuaca yang tidak stabil atau ekstrem, seperti banjir  yang 

dapat menganggu aktivitas wisata dan merusak infrastruktu. Selain itu, tindakan 

vandalisme dan pengerusakan dapat merusak keindahan alam Riam Jajak Buru. 

Persaingan dengan objek wisata lain yang lebih terkenal atau memiliki fasilitas 

yang lebih lengkap juga menjadi ancaman bagi pengembangan objek wisata ini. 

      Langkah-langkah untuk mengurangi ancaman tersebut akan meluputi 

serangkaian upaya. Langkah-langkah untuk mengurani ancaman meliputi 

peningkatan diferesiansi produk, memperkuat produk, dan membangun kemitraan 

produk, dengan indutsri pariwisata.  Selain itu, diperlukan penerapan sistem 

pengelolaan limbah yang efisien, pendidikan lingkungan, dan penegakan ketat 

aturan lingkungan. Adapun dalam menghadapi perubahan iklim, perlu dilakukan 
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pembangunan infrastruktur tahan bencana, pengunaan energi terbarukan, serta 

kampanye penyuluhan adaptasi. Upaya-upaya ini harus diimplementasikan secara 

terkoordinasi dan berkelanjutan oleh masyrakat lokal, pengelola dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk memastikan keberlanjutan objek wisata dan lingkungan 

sekitarnya. 

      Secara keseluruhan, untuk mengembangkan dan mengelola objek wisata secara 

efektif, diperlukan pendekatan yang komprehensif atau berkelanjutan yang 

melibatkan semua pihak yang terkait. Strategi harus dipokuskan pada 

memaksimalkan keunggulan internal, megurangi kelemahan, memanfaatkan 

peluang ekternal, dan mengelola resiko dengan cermat, sambil terus meningkatkan 

dan menyempurnakan strategi berdasarkan evaluasi dan umpan balik yang diterima.  

 

5.2  Rekomendasi 

      Hasil analisis SWOT diharapkan mampu memberikan strategi pengembangan 

yang sesuai dengan kondisi yang terindentifikasi. Tujuannya adalah membantu 

pengelola dan pemerintah daerah dalam menyusun langkah-langkah strategi untuk 

meningkatkan pontensi pariwisata Riam Jajak Buru secara berkelanjutan. 

1. Untuk Pemerintah Desa: 

a. Pemerintah desa harus mengalokasikan anggaran untuk mengembangan 

infrastruktur pendukung, seperti akses jalan, tempat parkir, pos keamanan, dan 

fasilitas umum. 

b. Membuat sebuah tim atau lembaga khusus yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata Riam Jajak Buru, serta melakukan 

kerjasama dengan instansi terkait. 

c. Menyediakan pelatihan dan dukungan untuk masyarakat lokal dalam hal 

manajemen wisata, dan kebersihan lingkungan. 

2. Untuk Masyarakat: 

a. Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif berpartisifasi dalam 

mengembangkan potensi wisata lokal, dengan berkontribusi dalam 

pemeliharaan lingkungan, promosi wisata, dan pengembangan produk wisata 

tambahan. 
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b. Masyarakat diimbau untuk menjaga kelestarian alam dan lingkungan sekitar 

objek wisata, dengan melakukan praktik ramah lingkungan, pengelolaan limbah 

yang baik, dan partisipasi dalam kegiatan konservasi. 

c. Masyarakat perlu meningkatkan pendidikan dan kesadaran wisata tentang 

pentingnya mempertahankan budaya lokal, memberikan pengalaman positif 

kepada wisatawan, dan mendukung perkembangan pariwisata yang 

berkelanjutan. 

      Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan pemerintah dan masyarakat 

dapat bekerja sama dalam mengembangkan objek wisata secara berkelanjutan dan 

memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak terlibat. 
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LAMPIRAN 

  

 

1.1 Lampiran Pertanyaan dan Hasil Dari Wawancara   

 

Nama    : Bapak Sumarjono  

Usia   : 38 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-Laki  

Jabatan   : Ketua Pengelola Riam Jajak Buru  

INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

Kekuatan 

(Strength) 

1. Apa daya tarik utama 

dari destinasi wisata 

Riam Jajak Buru? 

2. Apakah masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam 

pengembangan dan 

pengelolaan destinasi 

wisata Riam Jajak Buru? 

destinasi ini? 

3. Apakah ketersediaan 

sumber daya alam di 

sekitar Riam Jajak Buru 

dapat menjadi kekuatan 

dalam menarik 

wisatawan? 

4. Apa kegiatan atau 

atrkasi yang bisa 

dilakukan oleh 

pengujung di wisata 

Riam Jajak Buru? 

1. Riam Jajak Buru menawarkan 

keindahan alam, terutama air 

terjun yang menawan serta 

keanekaragaman hayati. 

Pesona alam yang masih 

alami menjadi daya tarik 

utama destinasi ini. 

2. Masyarakat lokal aktif terlibat 

dalam upaya pengembangan 

dan pengelolaan objek wisata 

Riam Jajak Buru. Mereka 

memiliki peran dalam 

menjaga kelestarian alam, 

budaya, dan tradisi lokal, 

serta turut menyediakan 

layanan dan pengalaman bagi 

pengunjung. 

3. Ketersediaan sumber daya 

alam yang melimpah di 

sekitar Riam Jajak Buru, 

seperti air terjun yang indah, 

hutan yang rimbun, dan flora 

serta fauna yang beragam, 

menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan yang mencari 

pengalaman alam. 

4. Pengunjung dapat menikmati 

berbagai kegiatan seperti 

mandi, berenang, piknik dan 

menjelajahi keindahan alam 
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sekitar. Selain itu, mereka 

juga dapat mempelajari 

budaya dan tradisi lokal 

melalui interaksi dengan 

masyarakat setempat.  

Kelemahan 

(Weakness) 

1. Apa saja sarana dan 

prasarana yang belum 

memadai yang harus 

segera diperbaiki atau di 

tingkatkan? 

2. Bagaimana cara 

meningkatkan 

manajemen dan 

pemeliharaan destinasi 

wisata ini untuk 

mengatasi 

kekurangannya? 

3. Apa langkah-langkah 

konkret yang bisa 

diambil untuk 

mempromosikan 

destinasi wisata ini 

meskipun terdapat 

kekurangan dalam 

promosi? 

4. Bagaimana cara 

mendapatkan surat izin 

dari Dinas Pariwisata 

untuk mengatasi 

hambatan dalam 

pengembangan destinasi 

ini? 

1. Beberapa sarana dan 

prasarana yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan 

meliputi akses jalan yang 

lebih baik, penyediaan tempat 

sampah, jembatan dan tempat 

istirahat, serta pemasangan 

tanda petunjuk dan informasi 

yang memadai untuk 

memudahkan pengunjung. 

2. Perlu dilakukan peningkatan 

manajemen dan pemeliharaan 

destinasi wisata ini melalui 

pelatihan SDM, 

pengembangan rencana 

pengelolaan yang 

berkelanjutan, dan perawatan 

rutin terhadap fasilitas dan 

lingkungan sekitar. 

3. Meskipun terdapat 

kekurangan dalam promosi, 

langkah-langkah yang bisa 

diambil termasuk 

memanfaatkan media sosial, 

menjalin kerjasama dengan 

agen perjalanan dan media 

massa untuk meningkatkan 

pengembangan destinasi ini. 

4. Untuk mengatasi kurangnya 

surat izin dari pihak Dinas 

Pariwisata, perlu dilakukan 

koordinasi dan komunikasi 

yang lebih baik antara 

pengelola destinasi dan pihak 

berwenang, serta memenuhi 

semua persyaratan dan 

regulasi yang ditetapkan. 

Peluang 1. Bagaimana peningkatan 

ekonomi dan 

penambahan lapangan 

1. Peningkatan ekonomi dan 

penambahan lapangan kerja 

di masyarakat dapat 
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(Opportunity) kerja di masyarakat 

dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung 

pengembangan destinasi 

wisata ini? 

2. Bagaimana strategi yang 

dapat dibuat untuk 

menarik minat tinggi 

wisatawan dan 

memperluas basis 

pengunjung destinasi 

ini? 

3. Apa langkah-langkah 

yang dapat diambil 

untuk mengembangkan 

wisata berkelanjutan dan 

ramah lingkungan di 

Riam Jajak Buru? 

4. Bagaimana potensi 

peluang yang ada dapat 

dimanfaatkan secara 

optimal untuk 

meningkatkan 

keberhasilan 

pengembangan destinasi 

ini? 

dimanfaatkan dengan 

melibatkan mereka dalam 

industri pariwisata, baik 

sebagai pengelola, pemandu 

wisata, maupun penyedia jasa 

pendukung lainnya. 

2. Strategi yang dapat dilakukan 

antara lain mengembangkan 

paket wisata yang menarik, 

meningkatkan promosi secara 

intensif, meningkatkan 

kualitas layanan dan fasilitas, 

serta menjalin kerjasama 

dengan pihak terkait untuk 

memperluas jangkauan pasar. 

3. Langkah-langkah tersebut 
meliputi praktik pengelolaan 

yang ramah lingkungan, 

edukasi kepada pengunjung 

tentang pentingnya 

melestarikan alam, serta 

peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kelestarian 

lingkungan. 

4. Potensi peluang seperti 

kerjasama dengan pihak 

swasta, pengembangan 

atraksi wisata baru, dan 

pengembangan produk wisata 

yang unik dapat dimanfaatkan 

secara optimal untuk 

meningkatkan daya tarik dan 

keberhasilan pengembangan 

destinasi ini. 

Ancaman  

(Threat) 

1. Apakah persaingan 

dengan destinasi wisata 

lain di sekitar Kabupaten 

Landak menjadi 

ancaman yang 

signifikan bagi 

pertumbuhan Riam 

Jajak Buru sebagai 

destinasi wisata? 

2. Apa strategi yang dapat 

dilakukan untuk 

1. Persaingan dengan destinasi 

wisata lain dapat diatasi 

dengan mengidentifikasi 

keunggulan kompetitif, 

meningkatkan promosi, dan 

memberikan pengalaman 

wisata yang berbeda dan 

menarik bagi pengunjung. 

2. Strategi yang dapat dilakukan 

termasuk penerapan regulasi 
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mengatasi pontensi 

pencemaran lingkungan 

yang dapat merusak 

daya tarik destinasi 

Riam Jajak Buru? 

3. Bagaimana mengatasi 

dampak perubahan iklim 

yang dapat berdampak 

negatif terhadap 

kelestarian alam di 

sekitar Riam Jajak 

Buru? 

4. Apa upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

melindungi destinasi 

wisata ini dari ancaman-

ancaman yang mungkin 

muncul di masa depan? 

ketat terhadap aktivitas yang 

berpotensi mencemari 

lingkungan, kampanye 

kesadaran lingkungan kepada 

pengunjung, dan upaya 

pemantauan dan 

pemeliharaan lingkungan 

secara rutin. 

3. Langkah-langkah adaptasi 

seperti penanaman kembali 

pohon-pohon yang hilang, 

pengelolaan air secara 

berkelanjutan, dapat 

membantu mengurangi 

dampak perubahan iklim 

terhadap kelestarian alam di 

sekitar destinasi ini. 

4. Upaya tersebut meliputi 

pengembangan rencana 

mitigasi bencana, 

pengelolaan risiko, kerjasama 

dengan pihak terkait dalam 

pengawasan dan pemantauan 

lingkungan, serta peningkatan 

kesadaran dan kesiapan 

dalam menghadapi ancaman 

potensial yang mungkin 

muncul di masa depan. 
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Nama    : Ibu Saliana 

Usia   : 29 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Masyarakat Desa Gombang 

INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

Kekuatan 

(Strength) 

1. Apa daya tarik utama 

dari destinasi wisata 

Riam Jajak Buru? 

2. Apakah masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam 

pengembangan dan 

pengelolaan destinasi 

wisata Riam Jajak Buru? 

3. Apakah ketersediaan 

sumber daya alam di 

sekitar Riam Jajak Buru 

dapat menjadi kekuatan 

dalam menarik 

wisatawan? 

4. Apa kegiatan atau 

atrkasi yang bisa 

dilakukan oleh 

pengujung di wisata 

Riam Jajak Buru? 

1. Daya tarik utama yaitu 

alamnya yang masih alami 

dan juga lokasinya yang 

strategis dekat dengan jalan 

raya dan mudah di jangkau. 

2. Iya, masyarakat ikut serta  

3. iya sumber daya alam masih 

sangat terjaga dan masih 

alami itu merupakan salah 

satu kekuatan utamanya 

4. Kegiatan yang bisa dilakukan 

yaitu mandi, berenang, piknik  

Kelemahan 

(Weakness) 

1. prasarana yang belum 

memadai Apa saja 

sarana dan yang harus 

segera diperbaiki atau di 

tingkatkan? 

2. Bagaimana cara 

meningkatkan 

manajemen dan 

pemeliharaan destinasi 

wisata ini untuk 

mengatasi 

kekurangannya? 

3. Apa langkah-langkah 

konkret yang bisa 

diambil untuk 

mempromosikan 

destinasi wisata ini 

meskipun terdapat 

kekurangan dalam 

1. Saran dan prasaran yang 

masih kurang memadai 

seperti akses jalan yang lebih 

baik, tempat sampah, 

jembatan untuk menyebrang, 

tempat parkir yang lebih 

memadai 

2. Mungkin untuk 

meningkatkannya yaitu 

menjaga kebersihan 

lingkungan wisata  

3. Langkan untuk 

mempromosikan melalui 

media sosial  

4. Bertanya Kepada pihak-

pihak tertentu bagaimana 
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promosi? 

4. Bagaimana cara 

mendapatkan surat izin 

dari Dinas Pariwisata 

untuk mengatasi 

hambatan dalam 

pengembangan destinasi 

ini? 

cara untuk mendapatkan 

surat izi 

Peluang 

(Opportunity) 

1. Bagaimana peningkatan 

ekonomi dan 

penambahan lapangan 

kerja di masyarakat 

dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung 

pengembangan destinasi 

wisata ini? 

2. Bagaimana strategi yang 

dapat dibuat untuk 

menarik minat tinggi 

wisatawan dan 

memperluas basis 

pengunjung destinasi 

ini? 

3. Apa langkah-langkah 

yang dapat diambil 

untuk mengembangkan 

wisata berkelanjutan dan 

ramah lingkungan di 

Riam Jajak Buru? 

4. Bagaimana potensi 

peluang yang ada dapat 

dimanfaatkan secara 

optimal untuk 

meningkatkan 

keberhasilan 

pengembangan destinasi 

ini? 

1. Masyrakat bisa berjualan di 

tempat wisata dan juga 

mereka juga bisa terlibat 

dalam pengembangan wisata 

sebagai jaga parkir 

2. Meningkatkan promosi dan 

sarana dan prasarana di sana. 

3.  Meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk menjaga 

kelestarian lingkungan 

4. Bisa berkerja sama dengan 

pihak lain 

 

Ancaman  

(Threat) 

1. Apakah persaingan 

dengan destinasi wisata 

lain di sekitar Kabupaten 

Landak menjadi 

ancaman yang 

signifikan bagi 

pertumbuhan Riam 

Jajak Buru sebagai 

destinasi wisata? 

1. Iya karena wisata lain 

susah sangat berkembang 

dan juga sudah masuk 

dinas wisata  

2. Memberiksn informasi 

kepada pengunjung untuk 

tidak membuang sampah 

sembarangan  
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2. Apa strategi yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi pontensi 

pencemaran lingkungan 

yang dapat merusak 

daya tarik destinasi 

Riam Jajak Buru? 

3. Bagaimana mengatasi 

dampak perubahan iklim 

yang dapat berdampak 

negatif terhadap 

kelestarian alam di 

sekitar Riam Jajak 

Buru? 

4. Apa upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

melindungi destinasi 

wisata ini dari ancaman-

ancaman yang mungkin 

muncul di masa depan? 

3. Penanaman kembali 

pohon yang sudah 

ditebang  

4. Menjaga lingkungan tetap 

bersih dan aman  
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Nama    :  Elisabet Alpariani 

Usia   : 16 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan   : Pengujung  

INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

Kekuatan 

(Strength) 

1. Apa daya tarik utama 

dari destinasi wisata 

Riam Jajak Buru? 

2. Apakah masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam 

pengembangan dan 

pengelolaan destinasi 

wisata Riam Jajak Buru? 

3. Apakah ketersediaan 

sumber daya alam di 

sekitar Riam Jajak Buru 

dapat menjadi kekuatan 

dalam menarik 

wisatawan? 

4. Apa kegiatan atau 

atrkasi yang bisa 

dilakukan oleh 

pengujung di wisata 

Riam Jajak Buru? 

1. Daya tarik wisata jb terletak 

di airnya yang dingin dan 

suasananya yang masih asri, 

yang dimana masih banyak 

terdapat banyak pohon-pohon 

tinggi yang membuat 

udaranya segar serta terasa 

dingin 

2. Masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam 

pembangunan wisata ini, 

seperti adanya parkir yang 

dimana biasanya digunakan 

untuk membangun seperti 

tempat sampah, jembatan, 

untuk menyebrang dan 

membuat ayunan untuk 

bermain 

3. Iya, air nya dingin, hutannya 

masih terapat banyak pohon 

dan beragam flora da fauna 

4. Kegiatan yang biasa 

dilakukan mandi, berenang, 

bakar-bakar ayam dan juga 

karaokean. 

Kelemahan 

(Weakness) 

1. prasarana yang belum 

memadai Apa saja 

sarana dan yang harus 

segera diperbaiki atau di 

tingkatkan? 

2. Bagaimana cara 

meningkatkan 

manajemen dan 

pemeliharaan destinasi 

wisata ini untuk 

1. Sarana nya yaitu harus 

adanya pelambung untuk 

menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan, sehingga 

buat anak-anak yang ingin 

berenang bisa terjamin 

keselamatanya dan untuk 

prasarana harus di sediakan 

tempat sampah di setiap sudut 
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mengatasi 

kekurangannya? 

3. Apa langkah-langkah 

konkret yang bisa 

diambil untuk 

mempromosikan 

destinasi wisata ini 

meskipun terdapat 

kekurangan dalam 

promosi? 

4. Bagaimana cara 

mendapatkan surat izin 

dari Dinas Pariwisata 

untuk mengatasi 

hambatan dalam 

pengembangan destinasi 

ini? 

wisata agar lingkungan 

terlihat bersih 

2. Pengelolaan yang baik dalam 

keuangan yang di dapat dari 

hasil parkir, serta pemasaran 

yang bagus melalui media 

sosial media lewat foto/vidio 

astetic 

3. Kita dapat melakukan 

promosi secara langsung 

dimana cara ini menjelaskan 

ke wisatawan bahwa tempat 

ini lebih menjamin untuk 

dikunjungi 

4. Dengan membayar pajak k 

pihak yang berwajjib 

Peluang 

(Opportunity) 

1. Bagaimana peningkatan 

ekonomi dan 

penambahan lapangan 

kerja di masyarakat 

dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung 

pengembangan destinasi 

wisata ini? 

2. Bagaimana strategi yang 

dapat dibuat untuk 

menarik minat tinggi 

wisatawan dan 

memperluas basis 

pengunjung destinasi 

ini? 

3. Apa langkah-langkah 

yang dapat diambil 

untuk mengembangkan 

wisata berkelanjutan dan 

ramah lingkungan di 

Riam Jajak Buru? 

4. Bagaimana potensi 

peluang yang ada dapat 

dimanfaatkan secara 

optimal untuk 

meningkatkan 

keberhasilan 

pengembangan destinasi 

 

1. Jelas ekonomi masyarakat 

yang disekitar akan 

meningkat dengan ramainya 

pengujungg serta bisa 

membayar iuran yang 

ditentukan panitia untuk 

pembagunanya 

2. Dengan dilakukan promosi di 

media sosial 

3. Membuat parkiran yang rapi 

dan teratur, menyediakan 

tempat sampah dan membuat 

tempat istrahat  

4. Dengan selalu menjaga 

lingkungan tetap bersih dan 

asri 
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ini? 

Ancaman  

(Threat) 

1. Apakah persaingan 

dengan destinasi wisata 

lain di sekitar Kabupaten 

Landak menjadi 

ancaman yang 

signifikan bagi 

pertumbuhan Riam 

Jajak Buru sebagai 

destinasi wisata? 

2. Apa strategi yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi pontensi 

pencemaran lingkungan 

yang dapat merusak 

daya tarik destinasi 

Riam Jajak Buru? 

3. Bagaimana mengatasi 

dampak perubahan iklim 

yang dapat berdampak 

negatif terhadap 

kelestarian alam di 

sekitar Riam Jajak 

Buru? 

4. Apa upaya yang dapat 

dilakukan untuk 

melindungi destinasi 

wisata ini dari ancaman-

ancaman yang mungkin 

muncul di masa depan? 

1. Iya apalagi banyak juga 

wisata yang di dekat Riam 

Jajak Buru yang ramai 

pengujung 

2. Tetap Menjaga kebersihan 

lingkungan, sehingga air 

tidak tercemar dengan 

sampah-sampah  

3. Penanaman kembali pohon 

yang sudah di tebang  

4. Berkerjasama dengan pihak 

terkait dalam pengawasan dan 

pemantauan dan pengelola 

resiko dengan baik 
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a. Lampiran Permohonan Izin Penelitian 
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3.1 Lampiran Dokumentasi Wawancara  

Pengantaran Surat Izin Penelitian Kepada Bapak Suparjono 

 

 

 

Wawancara Dengan Bapak Suparjono 
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Wawancara Dengan Ibu Saliana  

 

 

 

Wawancara Dengan Elisabet Alpariani 
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4.1 Lampiran Dokumentasi Obsevasi Penelitian 

 Dokumentasi Pribadi : Keluarga Besar Riam Jajak Buru, 3 Januari 3024 

 

 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Kondisi Riam Jajak Buru di Desa Gombang 

Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak, tanggal 3 Januari 2024  

 

 

Dokumentasi Pribadi : Gerbang masuk pertama menuju kawasan Riam Jajak 
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Buru, tanggal 3 Januari 2024 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Gerbang kedua adanya papan Pengumuman dan 

selamat datang untuk pengujung objek wisata Riam Jajak Buru, tanggal 3 

Januari 2024 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Tempat Parkiran mobil, tanggal 3 Januari 2024 
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Dokumentasi Pribadi : Tempat Parkir Motor, 3 Januari 2024 

 

 

Dokementasi Pribadi : Jalan Menuju Riam Jajak Buru, 3 Januari 2024 
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Dokemtasi Pribadi : Jalan Beton Menuju Riam Jajak Buru, 3 Januari 2024 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Salah satu pedagang yang berjualan di kawasan Riam 
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Jajak Buru, 3 Januari 3024  

 

 

Dokumentasi Pribadi : Salah satu jembatan yang masih kurang memadai, 3 

Januari 2024. 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Tempat Pembuangan Sampah, belum adanya tempat 
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membuangan sampah khusus, 3 Januari 2023 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Salah Satu Ruang Ganti yang ada di Riam Jajak Buru, 

3 Januari 2024 

 

 

Dokumentasi Pribadi : Salah Satu Toilet yang ada di Riam Jajak Buru, 3 
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Januari 2024 

 

 

 

 


